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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada isolasi metabolit sekunder jamur A.oryzae CH02 diperoleh 2 

senyawa murni yaitu senyawa S1 dan senyawa S2. 

2. Senyawa S1 seberat 95,1 mg merupakan kristal jarum berwarna putih 

dengan golongan terpenoid dan memiliki jarak titik leleh 158,8-

159,9oC. Rf dari senyawa S1 ialah sebesar 0,71. 

3. Senyawa S2 seberat 39,4 mg merupakan padatan amorf berwarna putih 

dengan Rf sebesar 0,74. Senyawa S2 memiliki λmaks sebesar 250 nm 

pada absorban 0,5. 

4. Nilai LC50 senyawa S1 dan S2 masing masing sebesar 259,438 µg/ml 

dan 833,68 µg/ml sehingga kedua senyawa dikategorikan tidak bersifat 

sitotoksik. 

5.3 Saran 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk : 

1. Melakukan elusidasi struktur senyawa S1 dan S2 dengan 

menggunakan spektroskopi NMR dan spektroskopi Massa. 

2. Melakukan uji aktivitas lainnya terhadap senyawa S1 dan S2. 

3. Melakukan isolasi senyawa lainnya pada fraksi n-butanol jamur 

A.oryzae.  

 

 

 

 

 


